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PENDAHULUAN

Interaksi merupakan bagian dari kebutuhan hidup manusia, tanpa
interaksi manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup dan keinginanya.
Komunikasi yang dilakukan oleh manusia ialah bagian dari interaksi. Beberapa
puluh tahun lalu, manusia melakukan komunikasi hanya secara konvensional
bertemu langsung, membaca koran dan saling mengirimkan surat jika jaraknya
sangat jauh, seperti berbeda kabupaten, provinsi, berbeda pulau hingga berbeda
negara. Komunikasi konvensional ini tentunya kurang efektif, khususnya dalam
mengirimkan surat, karena akan membutuhkan waktu yang lama dan respon
yang sangat lambat dari penerima pesan. Begitu juga dengan pertemuan secara
langsung terkait dengan membahas hal-hal yang sangat penting dan harus
segera dicarikan solusinya, baik berkaitan dengan masalah pribadi hingga
kebijakan-kebijakan dalam organisasi.

Di era digital saat ini, komunikasi secara konvensional tentunya tidak
berlaku lagi, semua berlangsung dengan cepat karena memanfaatkan internet
sebagai bentuk dari perkembangan teknologi komunikasi yang memudahkan
setiap orang aktif dalam melakukan interaksinya (Hidayat, 2021). Melalui
internet, proses aktualisasi diri secara digital dapat dilakukan dalam hitungan
menit dengan mengaktifkan akun media sosial masing-masing, seperti pada
penggunaan akun instagram oleh generasi Z. Penyebaran dan penerimaan
informasi sangat cepat terjadi dan respon yang diberikanpun beragam, mulai
dari hal yang positif, netral hingga pada suatu hal yang negatif. Informasi di
media sosial instagram, tidak hanya dilihat oleh beberapa orang saja, melainkan
banyak orang baik yang dikenal ataupun tidak. Informasi bisa menjadi viral
ketika menyentuh perasaan emosional individu, khususnya berkaitan dengan
hal-hal yang tidak baik dan melanggar norma sosial. Selain itu juga, terkadang
terdapat informasi yang positif namun dimanipulasi sedemikian rupa seperti
mengedit gambar dan video yang bisa menghancurkan privasi diri orang yang
dituju.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada sebuah realita sosial, cara jitu lain untuk menjatuhkan nama baik
orang secara cepat ialah dengan menggunakan data pribadi orang tersebut yang
mencakup nama, nama, alamat, nomor identitas, informasi finansial, riwayat
kesehatan, dan informasi sensitif lainnya, (Suari & I Made, 2023). Pelanggaran
terhadap data pribadi yang bisa menghancurkan citra diri di media sosial
dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Padahal dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4 disebutkan bahwa
pemerintah mempunyai kewajiban konstitusional untuk melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Sejalan
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era yang serba
digital sekarang, tujuan bernegara diwujudkan dalam bentuk perlindungan data
pribadi bagi setiap warga negara.
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Meskipun pemerintah telah berupaya menjaga data pribadi dan mengatur
pengelolaan media sosial dengan baik, namun di Indonesia banyak terjadi
kebocoran data pribadi yang bisa dipastikan bisa melanggar privasi diri setiap
individu karena bisa disalahgunakan oleh oknum tertentu. Kebocoran data
tersebut terjadi pada kasus Toko Pedia (2020), Bukalapak (2021) dan TokoTalk
(2021). Ini menandakan bahwa keamanan data diri setiap individu di Indonesia
tidak masuk dalam kategori baik-baik saja. Ketakutan akan penyebaran data ini
berlanjut pada hal yang lebih spesifik, misal dalam penggunaan akun pribadi di
media sosial seperti instagram. Banyak dari penggunanya demi menjaga privasi
diri maka membuat second account instagram yang juga diharapkan bisa menjaga
kesehatan mental.

Dari penyebaran data pribadi oleh oknum yang tidak bertanggung jawab,
akan menghadirkan berbagai ancaman bagi penggunanya, khususnya
dikalangan mahasiswa sebagai generasi Z seperti cyberstalking, cyberbullying,
cyberagression, dan bahkan cyber sexual harassment (Suri & Arsenius, 2023).
Fenomena cyber yang terjadi di instagram bisa membuat penggunanya menjadi
takut, malu dan depresi jika data pribadi utama mereka diakun yang pertama
diketahui oleh oknum jahat. Olehnya itu, untuk bisa menjaga privasi diri di
media sosial maka cara yang dilakukan oleh para mahasiswa saat ini ialah
dengan menggunakan second account instagram, alasannya beragam selain
sebagai alat untuk menjaga privasi diri, yaitu bisa dijadikan sebagai tempat
untuk membela diri dengan memberikan komentar diakun pertama ketika
terjadi pembulian, menelusuri oknum jahat yang berupaya mempermalukan di
media sosial dan lain sebagainya. Menurut Suri dan Arsenius (2023) bahwa
strategi untuk mengatasi tekanan sosial di instagram, maka perlu digunakan
akun kedua. Tekanan sosial ini bisa berkaitan dengan pembulian, komentar
negatif karena adanya manipulasi informasi dari orang tertentu, pengancaman
dan lain-lain.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu
atau kelompok tertentu (Sujarweni, 2022). Dasar penelitian ini menggunakan
studi kasus.

Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling yaitu untuk
memilih informan dengan pertimbangan tertentu agar tercapainya tujuannya.
Penentuan informan selanjutnya berdasarkan tujuan-tujuan tertentu yang telah
ditetapkan serta mewakili karakteristik dari populasi tersebut (Rinaldi dan
Bagya, 2017).

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengeumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara mendalam. menurut Usman dan Setiady (2011) observasi adalah
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
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Selanjutnya ialah peneliti menggunakan metode wawancara terencana-tidak
terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan format atau aturan yang baku
secara sistematis tetapi pedoman yang digunakan dalam wawancara hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Muri, 2014).

Jenis Data

Sumber data utama atau primer adalah sumber yang dapat memberi
informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang dibutuhkan dalam penelitian atau
sumber utama pertama dimana data dihasilkan. Menurut Bungin dalam
Meleong (2014), dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu adalah kata-
kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Sumber data
tambahan atau sekunder merupakan segala bentuk dokumen baik dalam tertulis
ataupun foto. Sumber data ini dapat dikatakan sebagai sumber data kedua
setelah sumber data primer. Meskipun disebut sebagai sumber data kedua
(tamabahan), dokumen tidak bisa diabaikan dalam suatu penelitia, terutama
dokumen tertulis seperti buku, majalah ilmiah, asrip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi (Moleong, 2014).

Analisis Data

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017), mengemukakan bahwa aktivitas
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penyebaran Informasi Negatif

Di era digital saat ini, setiap orang bisa mendapatkan informasi dengan
mudah baik yang berdasarkan fakta dan informasi yang dimanipulasi. Banyak
dari individu di media sosial seperti instagram, mendapatkan informasi yang
tidak sesuai dengan fakta sesungguhnya, sehingga menyebabkan orang yang
dituju mengalami ketakutan karena merusak citra dirinya. Dalam hasil temuan
penelitian dijelaskan bahwa nama baik seseorang pernah rusak hanya karena
data pribadi yang bocor dan dengan mudahnya instagram yang dimiliki bisa
digunakan oleh orang lain. Bukti-bukti chat melalui Direct Message (DM)
disebarluaskan dan menyebabkan trauma yang berkepanjangan. Selanjutnya
dijelaskan bahwa videonya diedit dan disebarkan diakun instagram lainya yang
tidak bertanggung jawab. Video itu menunjukan keseksian tubuhnya yang bisa
memancing birahi laki-laki. Padahal sebenarnya itu hanyalah editan yang
menggunakan wajah orang lain yang bukan pelaku. Ini tentunya sangat
mengganggu privasi diri.

Temuan penelitian selanjutnya berkaitan dengan informasi yang
menyebarkan aib dan kemudian dihiperbolakan, lalu kemudian diketahui oleh
keluarga yang tentunya memberikan respon marah. Pada dasarnya bahwa
penyebaran aib di media sosial itu adalah sebuah tindakan yang tak bermoral
dan berdampak buruk pada psikis. Kesalahan itu dimanipulasi dengan sangat
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dramatisir sehingga banyak yang menghujat dikolom komentar dan menghujat
secara langsung bahwa saya adalah teman yang tidak tahu terima kasih.
b. Menjaga Privasi Diri Dengan Mengunakan Second Account Instagram

Second Account Instagram digunakan untuk menjaga citra diri
penggunanya dan juga sebagai akun untuk menjaga privasi diri diakun pertama.
Pada akun kedua informasi yang banyak ditampilkan adalah semua hal yang
berkaitan dengan perilaku penggunanya namun tetap memberikan batasan pada
jumlah pertemanan. Para mahasiswa yang masuk dalam kategori generasi Z
tetap berupaya menjaga citra diri meskipun diakun kedua instagram. Jumlah
pertemanan yang ditentukan menjadikan mereka lebih bebas berekspresi karena
hanya diketahui oleh teman dekat. Dalam hasil temuan penelitian dijelaskan
bahwa diakun IG yang pertama kita banyak menunjukan versi terbaik dengan
menyampaikan kata-kata bijak, gambar atau video yang diedit sedemikian rupa
dan lain-lain. Sedangkan diakun kedua IG, adalah cara kita berekspresi,
menyampaikan semua hal-hal yang kita tidak sukai, melampiaskan luka batin,
namun membatasi jumlah pertemanan. Ini bertujuan untuk menjaga citra diir
juga di media sosial. Artinya bahwa mahasiswa sebagai pengguna akun
bertindak sebagai komunikator yang memiliki pertimbangan dan pilihan
peraturan sendiri mengenai apa yang harus dikatakan, dan apa yang harus
disimpan dari public (Petronio, 2016). Pertimbangan itu bisa berkaitan dengan
cara menuliskan pesan mana yang bisa dilihat oleh orang banyak dan pesan
mana yang hanya ditujuan untuk teman terdekat di akun kedua IG.

Pada dasarnya bahwa generasi Z sangat bisa menjaga privasi diri di media
sosial seperti IG, karena mereka dari kecil hingga saat ini sudah terbiasa dengan
teknologi komunikasi. Tujuan digunakannya untuk bisa memilah dan memilih
mana yang disampaikan dengan ekpresi terbuka dan mana yang lebih banyak
diedit atau dimanipulasi. Kalau diakun kedua lebih banyak memposting hal-hal
yang apa adanya dan mengekspresikannya dengan total. Namun tetap
memberikan batasan pada jumlah pertemanan di IG. Memiliki akun kedua juga
bertujuan untuk menemukan jati diri kita dan berupaya untuk bisa
berkontemplasi dengan diri agar bisa menjaid lebih baik lagi dalam hal apapun.
Hasil temuan ini seuai juga dengan teori manajemen privasi komunikasi
berfokus pada cara individu mendefinisikan dan mengomunikasikan informasi
terkait pribadinya (Petersons & Khalimzoda, 2016). Teori ini mencoba menjawab
berbagai pertanyaan terkait hubungan antara pengungkapan dan privasi,
penolakan atau pemberian ruang, pilihan untuk mengungkapkan dan
menyembunyikan informasi, dan konsekuensi dari gangguan dalam manajemen
privasi. Banyak cara yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai generasi Z dengan
memilih menggunakan akun kedua IG, tujuannya juga untuk menyembunyikan
informasi yang berkaitan dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan dan
kenyataan. Menyembunyikan informasi berkaitan juga dengan menjaga privasi.
Warren dan Brandeis (1980) dalam karyanya yang berjudul “The Right to
Privacy”menyatakan bahwa privasi adalah hak untuk menikmati kehidupan
dan hak untukdihargai perasaan dan pikirannya. Selanjutnya ditambahkan oleh
Westin (1967) yang menjelaskan privasi sebagai hak individu, grup atau lembaga
untuk menentukan apakah informasi tentang mereka akan dikomunikasikan
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atau tidak kepada pihak lain. Definisi yang dikemukakan oleh Westin disebut
dengan information privacy karena menyangkut informasi pribadi.

Perkembangan media sosial menyebabkan kemudahan menyebarkan
informasi menjadi tantangan besar. Informasi yang menyesatkan dan tidak
akurat dapat menyebar dengan cepat, menyebabkan kebingungan,
ketidakpercayaan, dan kerugian bagi individu atau komunitas (Aisyah, dkk,
2024). Kerugian tersebut tentunya berkaitan dengan nama baik penggunanya,
sehingga dengan menggunakan second account instagram tentunya bisa
membantu mahasiswa dalam memberikan pembelaan terhadap akun
pertamanya yang digunakan secara negatif oleh oknum tertentu sehingga akan
banyak terjadi pembulian oleh netizen yang lain. Pengguna yang menjadi korban
pencurian identitas atau cyber bullying akan memiliki perspektif keamanan dan
kepercayaan yang sangat berbeda dari mereka yang tidak. (Zhang and Gupta,
2016). Menjadi korban dari penggunaan media sosial, tentunya harus lebih
berhati-hati yaitu dengan menggunakan second account instagram.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan second account instagram dapat membantu mahasiswa dalam
menjaga privasi diri namun tetap dengan menunjukan jati dirinya masing-
masing. Cara yang dilakukan ialah membatasi jumlah pertemanan di akun
kedua instagram, menceritakan segala sesuatu yang tidak sesuai dengan
harapan namun tetap difilter terlebih dahulu. Menggunakan Second Account
Instagram bisa menjadi alat untuk membantu memberikan informasi di akun
pertama yang banyak diberikan komentar negatif oleh netizen. Akun kedua
berusaha memberikan pernyataan pembelaan dikolom komentar. Selanjutnya
dengan memiliki Second Account Instagram, mahasiswa bisa berkontemplasi
dengan berbagai macam hasil postingannya yang diharapkan mengubah
perilaku menjadi lebih bijak.
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